






































































































































































































menjadi "ekslusivisme" atau setidaknya menjadijaringan ekonomi 
yang terbatas dan sekaligus menjadi penghambat integrasi sosial 
budaya masyarakat Indonesia. Sebab sikap yang cenderung 
eksklisif ini dapat menimbulkan suatu sentrisme yang akhirnya 
menimbulkan konflik kultural clan konflik sosial. 

2. Interaksi Kerjasama Kekerabatan 

Kerjasama yang bersifat kerabat seperti yang dilakukan oleh 
Bapak Sulaiman dari etnik Gorontalo adalah sebagai pedagang 
sepatu/tas di pasar keliling. Dalam mengembangkan permodalan 
yang dilakukan oleh Bapak Sulaiman hanya terbatas kepada 
keluarga yang masih satu jalinan darah saja, seperti kakak, adik, 
anak, clan kemenakan. Caranya, yaitu anggota keluarga itu 
dipanggil secara bertahap. Sementara itu kakak terlebih dahulu 
dipanggil clan diberi bantuan modal untuk berdagang sepatu/tas 
di pasar, seperti yang dilakukan oleh Bapak Sulaiman. Menurut 
pengakuan Bapak Sulaiman apabila modal yang dipinjamkan 
kepada kakaknya itu telah berkembang, maka modal tersebut akan 
diminta kembali. Kemudian dengan modal yang ada, memanggil 
lagi anaknya yang dewasa untuk berdagang sepatu/tas di pasar. 
Begitu seterusnya dengan cara yang sama akhirnya sampai 
keluarganya telah berada di Desa Poigar menjadi pedagang sepatu/ 
tas di pasar bersama-sama Bapak Sulaiman. Alasan Bapak 
Sulaiman melakukan bantuan seperti itu adalah agar modal yang 
dipinjamkan tidak dilarikan/hilang. Kalaupun pada akhirnya modal 
itu rugi adalah kewajiban keluarga yang mampu membantu 
keluarga yang lemah. Sehingga apabila susah seperti itu gagal hal 
itu dianggap amal ibadah kepada keluarga sendiri. Tentu saja 
interaksi kerjasama para pedagang sejenis yang masih satujalinan 
darah seperti yang dilakllkan Bapak Sulaiman akan memfokus pada 
"eksklusivisme" atau suatujaringan ekonomi keluargayang 
terbatas. Jaringan ekonomi keluarga ini dapat menghambat 
terjadinya interaksi sosial budaya masyarakat Indonesia yang 
etniknya benar-benar sangat beragam apabila tidak ditangani 
secara hati-hati. 
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Kemudian di Desa Durian juga terdapat arisan yang khusus 
dilakukan oleh etnik-etnik tertentu. Seperti arisan keluarga yang 
dilakukan oleh etnik Minahasa bernama arisan keluarga Erungan 
clan arisan keluarga Paisan. Misal arisan keluarga Erungan, maka 
arisan ini dilakukan khusus untuk keluarga Erungan, tidak saja 
yang terdapat di Desa Durian melainkan juga keluarga Erungan 
yang berada di desa-desa lain di luar Desa D~rian, seperti di Desa­
desa tetangga. Yang dimaksud keluarga di s'ini adalah anak, kakak, 
adik, paman, kemenakan, mantu, kakek dan nenek. Mereka itu 
juga mempunyai identitas masing-masing. Biasanya arisan uang 
itu besarnya Rp 25.000 per keluarga, yang diadakan setiap bulan 
sekali secara bergiliran di tern pat yang baru saja memperolehnya. 
Begitu juga etnik Sangir Talaud juga mempunyai arisan keluarga 
yang bernama "satal", sedangkan etnik Mongondow mempunyai 
arisan keluarga bernama "totanoban". Baik satal maupun totanoban 
dalam pelaksanaannya tidak jauh berbeda seperti yang dilakukan 
oleh etnik Minahasa pada arisan Erungan atau Paisan. Tampaknya 
arisan yang sifatnya masih dalam satu jalinan darah ini dapat 
membentuk jaringan ekonomi yang terbatas dan cukup akrab 
sehingga apabila tidak hati-hati menanganinya dapat 
menumbuhkan "eksklusivisme". Mengapa hal ini dapat terjadi? 
Alasannya agar dapat mengakrabkan sesama keluarga di samping 
dapat saling menopang apabila di antara keluarga terjadi 
kekurangan atau kesulitan baik materi maupun spiritual. Sehingga 
masing-masing keluarga dari etnik tertentli yang mengadakan 
arisan keluarga akan saling mempromosikan diri sebagai keluarga 
etnik yang, paling nomor satu, sebenarnya sikap kerjasama 
keluarga setnik seperti itu dapat menghambat terjadinya proses 
integrasi sosial. 

Selain itu jaringan sosial antaretnik yang dapat dikatakan 
dapat menghambat persatuan dan kesatuan masyarakat Desa 
Durian adalah apabila dalam satu keluarga ada yang kawin dengan 
keluarga lain yang berbeda agama. Terutama pada pihak 
perempuan, biasanya merasa dikalahkan. Sebab pihak keluarga 
istri harus mengikuti jejak pihak keluarga suami sehingga kedua 
keluarga ini menjadi berbeda agama. Karena itu apabila 
perkawinan yang berbeda agama ini tidak ditangani secara 
sungguh-sungguh dapat merenggangkan hubungan sosial di antara 
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kedua keluarga. Lebih-lebih apabila anak perempuan itu kemudian 
tidak diakui sebagai keluarganya. berarti telah putus hubungan 
sosial keluarga istri dan keluarga suami. Akibatnya hubungan 
suami istri dengan orang tua istri menjadi renggang. Ini 
menunjukan bahwa perkawinan yang berbeda agama lebih besar 
resikonya ketimbang kawin dengan lain etnik namun satu agama. 
Sebab apabila tanpa persetujuan kedua belah pihak orang tua 
perempuan dan lelaki akan menghambat proses hubungan sosial 
antar kedua keluarga. Sekalipun dapat menghambat proses 
interaksi sosial budaya masyarakat Indonesia yang sedang berjalan 
cukup baik. 

B. JARINGAN-JARINGAN KERJASAMA ANTARETNIK 
YANG DAPAT MENDUKUNG PROSES INTEGRASI 

1. Jaringan Ekonomi Sosial Warga Masyarakat Desa 
Durian 

Jaringan ekonomi/sosial warga Desa Durian yang menonjol 
antara lain berupa arisan desa. Arisan desa ini dikoordinir oleh 
kepala desa itu sendiri yang dibantu oleh aparat di bawahnya 
seperti kepala dusun dan sekretaris desa. Besarnya uang arisan 
adalah Rp 500 setiap kepala keluarga. Arisan ini dilakukan setiap 
bulan sekali, yaitu pada hari sabtu malam pada minggu pertama. 
Tempat arisan bergiliran, yaitu di tempat warga yang telah 
memperolehnya. Hampir semua warga Desa Durian ikut berperan 
serta. Oleh sebab itu arisan ini dapat mengakrabkan antara aparat 
desa dengan warganya di samping pula antarwarga desa itu sendiri 
yang berbeda etnik maupun agama serta status pemilikan dapat 
saling bertatap muka. Mereka dapat saling kenal yang lebih dekat 
sehingga dapat menc~p.takan suasana hidup bertetangga yang 
harmonis dan hormat menghormati serta saling tolong menolong 
dalam kedukaan maupun kesenangan. Dalam arisan ini sendiri 
tidak sedikit muncul ide-ide, keluhan, saran maupun kritik yang 
membangun. Apabila memerlukan penyelesaian akan diupayakan 
melalui musyawarah bersama berdasarkan kesepakatan warga 
desa. Sudah barang ten tu jaringan ekonomi/sosial pada arisan 
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desa seperti ini benar-benar dapat mendukung integrasi sosial 
budaya masyarakat Indonesia yang sedang digalakannya. karena 
itu arisan desa ini perlu ditumbuhkembangkan keberadaannya 
secara berkelanjutan. 

Begitu juga warga yang membuka warung untuk kebutuhan 
sehari-hari di Desa Durian. Mereka sel,alu berinteraksi dengan 
tetangganya yang berbeda etnik maupun be'rbeda agama. Biasanya 
pemilik warung ini beretnik Minahasa atau etnik Mongondow. 
Dalam penjualannya merekajuga dengan sistem mengutang. Pada 
awalnya yang dapat diberi utang adalah tetangga dekat sendiri, 
namun lama kelamaan siapa saja yang ingin mengutang 
diperbolehkan dengan catatan asal tempat tinggal warga tersebut 
di Desa Durian di samping pemilik warung sudah mengenalnya 
dalam kesehariannya. Yang terpenting bagi pemilik warung adalah 
janji untuk membayar utang haruslah tepat waktu. Dalam hal ini 
pemilik warung tidak lagi melihat itu etnik mana dan agamanya 
apa. Yang terpenting pemilik warung telah mengenal sebelumnya 
terhadap warga tersebut tidak menjadi masalah. Jaringan sosial/ 
ekonomi warga Desa durian seperti ini yang perlu 
ditumbuhkembangkan keberadaanya, karena dapat mendukung 
terjadinya proses integrasi nasional. 

Di pasar juga terjadi kerjasama antaretnik yang menonjol 
yaitu arisan cabutan. Arisan cabutan ini sangat bermanfaat 
karena dapat menyatukan sesama komunitas masyarakat pasar, 
di samping menjadi sarana berdiskusi dan tukar menukar informasi 
yang menyangkut kondisi harga barang dagangannya. Anggotanya 
adalah parapedagang sendiri yang tidak membedakan jenis 
dagangannya serta etniknya. Yang terpenting mereka mau ikut 
arisan yang sesuai dengan kemampuannya. Sebab arisan ini 
diadakan pada setiap hari dipasar yang berbeda-beda lokasinya 
sesuai dengan hari pasarannya. Tekhnik kegiatan arisan cabutan 
ini adalah setiap anggota setiap hari pasaran di pasar membayar 
uang sesuai dengan uang yang telah ditentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama. Arisan cabutan ini sifatnya bertingkat 
artinya sesuai dengan kemampuannya . Berdasarkan hasil 
pengamatan, arisan itu ada lima kelompok, yaitu kelompok Rp 1.000 
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anggotanya be1jumlah 40 orang, kelompok Rp 2.000 anggotanya 
be1jumlah 30 orang, kelompok Rp 3.000 anggotanya be1jumlah 20 
orang, kelompok Rp 5.000 anggotanya be1jumlah 15 orang, dan 
kelompok Rp 10.000 anggotanya berjumlah 10 orang. Setiap 
kelompok itu terdapat salah seorang koordinator dan sekaligus 
sebagai pengumpul uang. Seorang pengumpul uang telah ditunjuk 
secara bermusyawarah atau berdasarkan kesepakatan. Setelah 
uang terkumpul lalu diundi . Perolehan uang tersebut dapat 
dijadikan tambahan modal dalam usahanya, di samping di antara 
sesama teman arisan dapat berdiskusi dan tukar-menukar 
informasi menyangkut harga barang daganganya. Sehingga dengan 
arisan cabutan dapat menciptakan jaringan sosial/ekonomi pada 
komunitas masyarakat pasar. Jaringan sosial/ekonomi seperti ini 
dapat mendukung proses integrasi sosial budaya masyarakat 
Indonesia. Sebab anggotanya sangat beragam jenis dagangannya 
di samping beragam etniknya maupun agamanya. 

Tak ubahnya hubungan kerjasama antar pemilik lahan 
kelapa dengan buruh panjat yang berlangganan. Tentu saja 
hubungan petani pemilik dengan petani buruh itu bukan hanya 
terbatas kepada pengambilan kelapa di pohon saja melainkan 
menjadi hubungan persahabatan dan bahkan dapat menjadi 
persaudaraan. Seperti contoh konkretnya adalah kepala desa 
durian sendiri berasal dari etnik Minahasa. Dalam mengadakan 
kerjasama dengan buruh panjat berasal dari etnik Gorontalo. 
Apabila diamati secara dekat sekarang ini mereka seperti keluarga 
saja sebab hubungannya di antara kepala desa dengan buruhnya 
sudah akrab sekali. Menur~t kepala desa dalam hal kerja, untuk 
pekerjaan panjat kelapa yangjujur, cepat, dan bersih adalah etnik 
Gorontalo yang dapat .diandalkan. Maka buruh panjat yang saya 
pilih adalah dari etnik Gorontalo hingga kini . Bahkan dalam hal 
pinjam meminjam uang juga sudah sering te1jadi , misalnya untuk 
biaya sekolah anaknya ataupun biaya kesehatan . Menurut 
pengakuan kepala desa hasil panenan kelapa itu selalu dijual ke 
tempat kopra yang berada di desa sendiri yang telah lama 
dikenalnya. Kebetulan orang yang membeli kopra itu adalah etnik 
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Minahasa sehingga tidak banyak masalah yang muncul. 
Selanjutnya kopra yang telah terkumpul dijual lagi ke pabrik yang 
berada di Manado. Biasanya pemilik pabrik minyak maupun mar­
garine itu adalah etnik Cina. Begitulah antara lainjaringan ekonomi 
petani kelapa yang terjadi di Desa Durian yang dapat ditemui. 

2. Interaksi Kerjasama Sosial Antaretnik di Desa Durian 

Kerjasama sosial antaretnik yang menonjol tampak pada 
kehidupan sehari-hari adalah k~rja bakti membersihkan 
lingkungan, kerja bakti membuat jalan, kerja bakti membuat 
saluran air, clan kerja bakti memperbaiki masjid/gereja. Kerja bakti 
itu sendiri adalah wujud kepedulian warga terhadap lingkungannya 
dan kepentingan umum. Sementara ini kerja bakti yang telah 
menjadi kesepakatan bersama di Desa Durian adalah kerja bakti 
membersihkan lingkungan tempat tinggal sendiri. Kerja bakti 
tersebut dilakukan setiap hari Jum'at pagi, yaitu sekitar pukul 
06.00 hingga pukul 10.00. Umumnya yang melakukan kerja bakti 
adalah bapak-bapaknya. Seandainya bapak pergi ke ladang dapat 
diganti oleh anaknya sendiri yang sudah dewasa. Kerja bakti ini 
tidak lagi dikoordinir oleh kepala desa, namun sudah berjalan 
sendiri. Kepala desa tinggal mengontrol mana-mana yang harus 
dibersihkan ataupun dirapihkan. Kerja bakti yang sudah berjalan 
ini tidak saja dilakukan etnik tertentu tetapi semua etnik yang 
terdapat di Desa Durian ikut berpartisipasi tanpa pamrih. Ini 
berarti kerja sama yang te1jadi di Desa Durian dapat mendukung 
proses interaksi sosial budaya masyarakat Indonesia. Begitu pula 
pada hari besar nasional, seperti tanggal 17 Agustus seluruh warga 
Desa Durian juga merayakan dengan berbagai cara yang sifatnya 
menunjukan kegembiraan bersama. Semua itu dilakukan atas 
kemauan sendiri tanpa perintah kepala desa. Seperti di setiap ruas 
jalan bahkan di lorong-lorong sekalipun, serta bangunan rumah 
dipasang bendera merah putih ataupun umbul-umbul yang 
berwarna-warni. Pagar pekarangan warga masyarakat dicat 
seragam, seperti bagian atas dicat kuning dan di bagian bawah 
dicat putih. Tampaknya pada saat seperti itu semua warga 
masyarakat berperan serta dalam menyambut dan merayakan hari 
ulang tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. Ini berarti ke1jasama 
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dalam wujud kerja bakti sudah cukup mandiri terutama yang 
ben;ifat kepentingan um um. Tidak memandang agama atau etnik 
semua beke1ja bergotong royong demi kepentingan bersama. 

J aringan ke1jasama sosial antar etnik yang coraknya hampir 
sama dengan kegiatan kerja bakti adalah kegiatan dalam menjaga 
keamanan lingkungan yang disebut dengan istilah Siskamling atau 
ronda malam. Pelaksanaan ronda ini dilakukan oleh bapak-bapak 
pada malam hari sekitar pukul 21.00 hingga pukul 05.00 pagi. 
semua warga yang terdapat di desa Durian ternyata ikut berperan 
serta tanpa kecuali . Ini berarti bahwa warga desa Durian benar­
benar menyadari akan keamanan lingkungan. Semua etnik yang 
beridentitas lain-lain ikut kegiatan dalam siskamling yang telah 
dijadwalkan. Oleh sebab itu sistem ronda di desa ini hingga kini 
masih tetap dilaksanakan clan tambah marak. 

Jaringan ke1jasama sosial antaretnik di desa ini yang tidak 
kalah pentingnya dan dilakukan sehari-hari adalah kegiatan 
kerjasama di bidang keagamaan dan kaerjasama di bidang 
pemerintahan. Di bidang keagamaan antara lain kegiatan ibadah 
yang dilakukan oleh wanita kaum ibu (WK!) dan pria kaum bapak 
. (PKB), baik di jemaat GMIM dan GPDI. Setiap etnik yang 
beragama Kristen selalu melibatkan diri secara rutin dalam 
kegiatan ini. Kegiatan ibadah seperti itujuga dilakukan pada umat 
Islam melalui kegiatan "Taskin" yang pelaksanaannya setiap hari 
kamis malam. Kegiatan ini juga melibatkan semua etnik yang 
terdapat di Desa Durian. Tak ubahnya ke1jasama sosial di bidang 
pemerintahan, antara lain 1 terlihat adanya perkumpulan ikatan 
dana sosial suka duka (IDSD). Kegiatan IDSD itu melibatkan warga 
desa yang terdiri berb&gai etnik. Kegiatan ini muncul apabila ada 
di antara warga yang meninggal dunia. Ikatan ini telah terdapat 
kesepakatan, bahwa setiap kepala keluarga harus memberikan 
sumbangan uang sebesar Rp 500 dan beras dua liter. Bagi kepala 
keluarga yang telah memberi sumbangan biasanya telah 
diumumkan melalui corong yang telah terpasang di pojok-pojok 
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desa. lni dimaksudkan agar yang belum membayar segera 
melunasinya. Baik kerjasama antar etnik yang bersifat keagamaan 
ataupun pemerintahan yang melibatkan berbagai etnik jelas 
merupakanjaringan ekonomi/sosial yang dapat mendukung proses 
terjadinya integrasi nasional. 

Jaringan sosial antaretnik pada umat beragama di Desa 
Durian ini juga te1jadi. Sebab diantara umat Kristiani dan umat 
Islam saling menghormati dalam melaksanakan ibadahnya masing­
masing. Di samping itu pada hari besarnya, seperti Idhul Fitri, 
natal dan tahun baru mereka saling meluangkan waktu untuk 
mengucapkan selamat di samping itujugs ada yang mengirim kartu 
serta bingkisan kepada tetangganya. Artinya adalah bahwa pada 
hari raya ldhul Fitri para penduduk yang beragama Kristen di Desa 
ini datang berkunjung untuk mengucapkan selamat hari raya ldhul 
Fitri. Sebaliknya pada hari Natal, umat Islam di desa ini juga 
mengucapkan selamat natal kepada umat Kristiani. 

Jaringan kerjasama ekonomi/sosial antaretnik juga terjadi 
di terminal, seperti kerjasaina antara sopir, kernet juga terjadi 
hubungan yang akrab sekalipun mereka berasal dari lain etnik. 
Sopir, dengan amatiran juga terjadi kerjasama yang akrab. tak 
ubahnya antara sopir dengan pemilik oto atau eknar. Eknar tidak 
mungkin memberikan otonya untuk dibawa apabila belum terjadi 
kerjasama yang akrab. Begitu pula sopir tidak akan membawa 
kernet apabila belum mengenal sebelumnya. Tampaknya mereka 
dapat bekerjasama ekonomi/sosial atas dasar saling 
menguntungkan. Mereka berprinsip sama-sama mencari makan 
di terminal. Jadi hubungan kerjasama antaretnik yang berbeda 
ini tidak menjadi halangan baginya. Baik mereka berasal dari etnik 
Minahasa, Mongondow, Gorontalo, maupun etnik Sangir Talaud. 
Bahkan mereka tidak memikirkan apakah mereka beragama Is­
lam, Kristen ataupun lainnya. Yang terpenting saling pengertian, 
jujur, disiplin serta membawa keberuntungan di dalam usahanya 
bersama. 
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BABV 

PE NUT UP 

Desa Durian yang terletak di ujung selatan kabupaten 
Minahasa merupakan daerah perbatasan administratif antara 
kabupaten Minahasa, dengan kabupaten Bolaang Mongondow 
sekaligus sebagai batas kebudayaan antara etnik Minahasa dan 
etnik Mongondow. Sudah barang tentu segala bentuk norma dan 
nilai yang berkembang dan terdapat dalam masyarakat Desa 
Durian merupakan bentuk yang adaptif dari dua kebudayaan 
tersebut. Oleh sebab itu Desa Durian dapat dikatakan sebagai desa 
perbatasan antara dua etnik yang dominan. 

Salah satu daya tarik yang menjadi tujuan utama para 
penduduk sekitarnya adalah bahwa Desa Durian sebagai penghasil 
kelapa. Kemudian Desa Durian letaknya tidakjauh dari pasar dan 
terminal sebagai tempat keglatan ekonomi. Keberadaan pasar dan 
terminal tersebut telah membawa dampak yang positif di samping 
dampak yang negatif lfa1'i perkembangan daerah setempat. Tidak 
sedikit penduduk etnik lain yang berada di daerah sekitar datang 
dan menetap di desa ini. Banyak pula etnik Gorontalo, etnik Sangir 
Talaud, dan etnik Mongondow yang menetap di desa ini. 
Kedatangan berbagai etnik tersebut telah memunculkan corak 
kehidupan tertentu bagi masyarakat Desa Durian, baik 
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dalam hubungan sosial antaretnik maupun dalam kaitannya 
dengan pemanfaatan sumber daya alam. Hal ini tampak pada pola 
hubungan di antara warga setempat yang masing-masing 
mempunyai strategi untuk dapat berhubungan clan sekaligus 
mempertahankan identitas masing-masing. 

Sebagian besar penduduk Desa Durian hidup dari sektor 
pertanian. Karena itu prasarana pertanian mewarnai kehidupan 
sehari-hari di Desa Durian ini. Hali ini juga terlihat dari jenis 
mata pencaharian penduduk, yang sebagian besar adalah 
sebagai petani, bidang jasa, pegawai negeri (ABRI), clan 
perdagangan. 

Adanya bahasa persatuan seperti bahasa Indonesia, dapat 
memudahkan seseorang, kelompok orang atau etnik lain untuk 
berhubungan clan bergaul dengan individu kelompok orang atau 
etnik lainnya. Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
memungkinkan pendudukyang beragam itu untuk mudah berhubu 
ngan satu dengan lainnya, baik dalam kesempatan resmi 
seperti di kantor, di pasar/pertokoan, di terminal maupun tempat­
tempat umum lainnya. Sekalipun demikian tidaklah berarti bahwa 
bahasa etnik yang dimilikinya akan hilang melainkan tetap 
digunakan dalam pergaulan sesama etnik, pada kesempatan 
tertentu. 

Sebagai bahasa etnik terbesar di Desa Durian ini adalah 
bahasa Melayu Manado. Bahasa Melayu Manado ini terpakai 
sebagai bahasa pergaulan etnik, baru kemudian bahasa Indonesia 
terutama digunakan pada kantor-kantor resmi ataupun di sekolah. 
Tampaknya masing-masing etnik tidak dapat memaksakan 
pemakaian bahasanya sendiri pada pihak lain. Sehingga muncul 
sikap saling menghargai di antara mereka dalam berbahasa 
terutama dalam pergaulan sehari-hari di tempat kejadiannya. 
Apabila di kantor terdapat salah seorang dari etnik tersebut tidak 
dapat memahami bahasa etnik yang lain maka dipakailah bahasa 
Indonesia. 
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Interaksi antar etnik yang terjadi dari berbagai golongan 
etnik, baik di desa, pasar, terminal maupun kantor desa saling 
pengaruh mempengaruhi sehingga membawa perubahan pada 
masing-masing pihak. Perubahan ini akan tampakjelas pada sikap 
dan tindakan dalam menghadapi orang atau kelompok dari etnik 
golongan lain. 

Kemudian perubahan yang bersifat pembaharuan adalah pola 
pikir atau sikap masyarakat yang tercermin dalam tindakan nyata, 
terutama dalam hubungan-hubungan sosial, kebudayaan dan 
keagamaan. Penduduk Desa Durian dalam hal perkawinan atau 
pemilihan jodoh, orang tua tidak lagi mementingkan jodoh dari 
etnik sendiri. Perkawinan antaretnik yang berbeda menurutnya 
sudah dianggap biasa. Perkawinan dan pemilihan jodoh bagi 
anaknya, orang tua lebih mementingkan persamaan agama. 
Artinya apabila orang tua keluarga Islam maka sebaiknya dalam 
memilihjodohnyajuga sama-sama beragama Islam atau sebaliknya 
apabila orang tua beragama Kristen maka dalam memilihjodohnya 
sama-sama beragama Kristen. 

Sekalipun demikian sikap dan pandangan terhadap agama 
lain didasarkan pada saling pengertian dan saling hormat 
menghormati di antara mereka. Ini berarti toleransi telah tumbuh 
di masyarakat. 

Identitas kesukubangsaan termasuk kehidupan beragama 
yang kental merupakan faktor strategis untuk memunculkan 
kesetiakawanan kelompok. Dengan mengaktifkan simbol-simbol 
kebudayaan dan agama 

1
tersebut seseorang dapat meraih 

pengakuan status dalam kelompoknya. Itulah sebabnya akan dapat 
dukungan lebih bailt ~ari kelompoknya untuk memenangkan 
persaingan, baik dalam bidang ekonomi maupun politik. 

Saat ini anggapan negatif terhadap etnik lain sudah mulai 
berkurang. Dalam rangka hubungan antaretnik ucapan "semua 
etnik sama saja" sudah lebih sering terdengar di Desa Durian Ini. 
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Begitujuga dalam hubungan bertetangga terutama dalam peristiwa 
musibah, bentuk bantuan atau sumbangan bukan lagi hanya dalam 
bentuk natura tetapi juga dalam bentuk uang. Menurutnya 
dengan cara seperti itu dapat meringankan beban yang sedang 
menderita. 

Keanggotaan dalam organisasi sosial tidak lagi berdasarkan 
keanggotaan etnik atau golongan masyarakat tertentu. Dalam hal 
ini penduduk Desa Durian lebih banyak memandang organisasi 
sosial yang ada dari tujuannya dan manf aat untuk dirinya. Sehingga 
memasuki organisasi sosial tertentu lebih didasarkan pada 
kebutuhan praktis dalam rangka menanggapi perubahan­
perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

Interaksi kerjasama antarwarga yang bersifat urn um, seperti 
membersihkan lingkungan, memperingati hari besar nasional, 
memperingati hari besar agama (Idhul Fitri, Natal) dan lain 
sebagainya penduduk setempat telah bekerja sama tanpa 
membedakan etnik. Mereka saling tolong menolong, artinya yang 
kaya membantu bahan atau materi sedangkan yang miskin 
menyumbangkan tenaganya. 

Dalam bidang ekonomi, kerjasama terjadi bila kegiatan itu 
dianggap saling menguntungkan. Hubungan kerjasama itu 
cenderung sebagai usaha untuk dapat memenangkan persaingan 
dalam memperoleh keuntungan. Untuk memenangkan persaingan, 
seseorang seringkali berupaya mengaktifkan simbol-simbol 
kebudayaan etniknya. Sekalipun batas-batas etnik diaktifkan 
tetapi tidak menimbulkan masalah sebab masing-masing 
telah belajar menyesuaikan diri. Sehingga di antara etnik 
yang berbeda itu saling menerima keadaan dan tidak saling 
mempertentangkan perbedaan-perbedaan yang ada. Mereka 
dapat hidup berdampingan. Setidaknya persatuan dan 
kesatuan secara utuh dapat terwujud melalui proses yang cukup 
waktu. 
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Pengelompokan sumber daya berdasarkan etnik sangat 
terasa dan cukup menonjol di desa ini. Persaingan tampak 
pada etnik Minahasa, etnik Mongondow maupun etnik Gorontalo. 
hal ini dapat dimengerti sebab etnik-etnik tersebut merupakan 
jumlah mayoritas . Sedangkan lapangan pekerjaannya sangat 
terbatas sehingga memaksa mereka untuk memperjuangkan 
saudara dan teman sesama etnik untuk dapat hidup. Begitulah 
strategi mereka untuk mempertahankan sumber daya yang 
dimilikinya. 

Ini berarti bahwa strategi mempertahankan sumber daya 
tidak terlepas dari pandangan hidup masing-masing etnik. Hal ini 
tercermin bahwa teman satu etnik dianggap lebih baik ketimbang 
etnik lain. Pandangan seperti itu secara tidak sadar dapat 
menumbuhkan berbagai prasangka buruk pada etnik lain dan 
akibatnya menimbulkan rasa tidak enak apabila harus 
bekerjasama dengan teman yang berbeda etnik. Karena itu apabila 
ada pekerjaan kosong, biasanya akan disampaikan kepada orang­
orang dekat dalam arti seetnik terlebih dahulu. Alasannya adalah 
bekerja sama sesama etnik akan lebih mudah. lni menunjukan 
adanya suatu batas yang masih dipertahankan di antara mereka 
untuk selalu menyatukan diri dalam etniknya. sebenarnya 
pernyataan tersebut tidaklah berarti bahwa mereka tidak bisa 
bergaul akrab dengan kekeluargaan dengan rekan sekerja 
yang berasal dari etnik lain, melainkan kesamaan latar 
belakang lebih mudah untuk didekatkan. Sedangkan keakraban 
dengan rekan sekerja dari etnik lain biasanya terbentuk lama sebab 
mereka harus saling men&enali sifat, watak, pembawaan, clan 
adat istiadatnya terlebih d.ahulu. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa berbagai etnik yang 
terdapat di Desa Durian, gigih dalam bekerja di bidang apa saja 
yang digelutinya. Mereka dapat dikatakan tekun, cermat 
clan serius apabila mengerjakan pekerjaan yang memberikan 
keuntungan secara material. Hanya sayangnya sifat kejelekan 
masing-masing etnik dapat mengurangi hasilnya, seperti etnik 
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Minahasa suka berfoya-foya, etnik Gorontalo suka bermain 
kartu ataupun sambung ayam, begitu pula etnik Sangir Talaud 
kurang perhitungan di samping mereka suka kepada minum­
minum yang memabukkan. 

Persaingan clan konflik yang terja9i masih dalam tingkat 
wajar. Adanya perkawinan antaretnik, beralih agama, 
keikutsertaan dalam berbagai kegiatan adat ini menunjukkan 
adanya niat kelompok ini untuk menyatu dengan warga desa. Di 
satu sisi hal tersebut tidak terlepas dari lamanya waktu mereka 
bertempat tinggal menetap di desa, di sisi lain adanya keterbukaan 
warga masyarakat setempat untuk memerima kehadiran etnik lain 
dalam lingkungannya. 
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1
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1
nesaMon 

boga 1 daton 
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1 I 1nurian 
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50 Minahasa P Pedagan.g ! KristerJ Desa 
Kios Marum ·1 Durian 

51 Minahasa L Kepala Du I Kristeq Desa 

40 I Gorontalo 

42, lMinahasa 

40 I Gorontalo 

40 : Minahasa 

44 I Minahasa 
I 

sun l/petaniJ I Durian 
L Petani I Islam I Des~ 

Durian 
L Guru SD I Kristed Desa · 

I I I Durian 
I L Buruh Tani! Kristeq Desa 
I I I Durian 

I 
L Pedagang I Kristel\ Des~ 

1Durian 
I P Ibu rumah I Kristed Desa 
I Tangga I I Durian 
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